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Abstract: Studi ini tujuannya guna melakukan analisis pengaruh Job Autonomy, Social Motivation, Instrinsic Motivation 

terhadap Work Quality pada Sinar Terang Parakan. Sampel dalem penelitian ini adalah 50 responden karyawan Sinar 

Terang. Metode diambilnya sampel memakai probability sampling dengan instrumen studi yang dipakai yaitu kuisoner. 

Berdasarkan hasil studi ini dibuktikan bahwasannya : (1) Job Autonomy tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Work Quality pada Sinar Terang. (2) Social Motivation berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work Quality pada 

Sinar Terang. (3) Instrinsic Motivation berpengaruh Positif dan signifikan terhadap Work Quality pada Sinar Terang.  
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Abstract: This study aims to analyze the influence of Job Autonomy, Social Motivation , 

Intrinsic Motivation on Work Quality at Sinar Terang Parakan. The sample in this 

research was 50 Sinar Terang employee respondents. The sample collection method used 

probability sampling with the study instrument used, namely a questionnaire. Based on 

the results of this study, it is proven that: (1) Job Autonomy does not have a positive and 

significant effect on Work Quality at Sinar Terang. (2) Social Motivation has a positive  

and significant effect on Work Quality at Sinar Terang. (3) Intrinsic Motivation has a 

positive and significant effect on Work Quality at Sinar Terang. 

 

Keywords: Job Autonomy, Social Motivation, Intrinsic Motivation, Work Quality 
 

Pendahuluan 

 

Pada era globalisasi 4.0 saat ini, persaingan bisnis 

semakin ketat. Hal ini disebabkan oleh perkembangan 

lingkungan dan teknologi, sehingga semua perusahaan 

berlomba-lomba meningkatkan kualitas pelayanan dan sumber daya manusia mereka 

untuk bisa bertahan dan mengikuti persaingan(Rani & Desiana, 2019). Sumber daya manusia 

adalah elemen kunci yang menjalankan aktivitas suatu organisasi. Kemajuan atau 

kemunduran sebuah perusahaan sangat bergantung pada kualitas sumber daya yang 

dimilikinya. Oleh karena itu, SDM di sebuah perusahaan menjadi perhatian yang harus 

diperhitungkan oleh manajer untuk mencapai tujuan perusahaan. Selain itu, sumber daya 

lainnya seperti modal, metode, dan mesin perlu dimanfaatkan sebaik mungkin agar 

perusahaan dapat meraih keuntungan optimal(R. Saragih et al., 2020).  
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Work Quality dapat didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kebutuhan personal yang timbul dari pengalaman dalam berbagai jabatan di perusahaan 

tersebut (Jannatin & Hadi, 2012). Menurut Winardi (2011 "kualitas hidup kerja adalah sejauh 

mana anggota organisasi dapat mencukupi kebutuhan pribadi mereka melalui pengalaman 

kerja dalam lingkungan kerja mereka”. Arifin (2012) menambahkan bahwa kualitas hidup 

kerja merumuskan segala langkah mekanisme perusahaan sebagai tanggapan terhadap 

keinginan dan harapan karyawan. Ini dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai 

masalah dan mengintegrasikan sudut pandang menuju tujuan bersama, yaitu 

meningkatkan kinerja karyawan dan perusahaan(Laksmana & Riana, 2020). Work Quality 

sendiri menekankan pada pendekatan positif, di mana manajemen harus berusaha 

melibatkan anggota organisasi dalam mencapai tujuan perusahaan dengan segala upaya 

yang dapat dilakukan. Kualitas kerja yang baik akan meningkatkan motivasi karyawan 

untuk meningkatkan kinerjanya(Astiti & Surya, 2020). Motivasi dapat dibedakan berdasarkan 

jenisnya. Jenis pertama adalah motivasi yang timbul karena keinginan seseorang untuk 

mencapai sesuatu. Jenis motivasi ini terjadi ketika seseorang ingin mencapai target yang 

telah ditetapkan demi mencapai kesuksesan sesuai dengan harapan(Yudiatmaja, 2020). 

Banyak yang mengakui bahwa otonomi kerja memberikan manfaat besar bagi 

organisasi karena sering kali terkait dengan hasil kerja yang positif, seperti tingkat niat 

untuk keluar dari pekerjaan yang rendah (Safitri, n.d.). Otonomi kerja juga mendorong 

psikologi yang kritis, di mana individu bertanggung jawab dan berpengalaman untuk 

mencapai hasil kerja optimal. Ini dapat menghasilkan efektivitas kerja yang tinggi dan 

motivasi kerja internal yang kuat(Inthalasari & Arief, 2021). Otonomi kerja terbagi menjadi 

beberapa jenis, termasuk otonomi penjadwalan yang mencakup kebebasan dalam 

menentukan jadwal tugas kerja, otonomi metode yang mencakup kebebasan didalam 

memilah mekanisme kerja, serta otonomi perencanaan yang mencakup kebebasan didalam 

menentukan keputusan kaitannya didalm hal kerja. Didasarkan studi sebelumnya dimana 

diberlakukan oleh (Safitri, n.d.) bahwasannya Job Autonomy berpengaruh positif pada Work 

Quality(Tam et al., 2022). 

Sosial motivation menurut Iswandani (2016) motivasi adalah kekuatan yang 

memberikan arah, energi, dan berkelanjutan serta mengintegrasikan semua aspek gerakan 

dan tujuan(Xu et al., 2022). Motivasi telah menjadi topik sentral yang abadi dalam bidang 

psikologi karena mendasari regulasi biologis, kognitif, dan sosial. Motivasi kerja merujuk 

pada faktor yang mendorong atau memelihara semangat kerja seseorang. Dengan kata lain, 

motivasi merupakan pendorong dalam semangat kerja. Meskipun setiap individu memiliki 

motivasi kerja, ada perbedaan dalam intensitasnya di antara orang-orang. Banyak orang 

cenderung bekerja lebih keras ketika mereka tidak menghadapi hambatan yang 

menghalangi pencapaian harapan mereka. Semakin kuat dorongan kerja tersebut, semakin 
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konsisten individu dalam mencapai tujuan kerja mereka. Berdasarkan penelitihan 

terdahulu dimana dari (Iswandani, 2016) bahwasannya sosial motivasi mempengaruhi 

secara positif pada quality of work(Duraku et al., 2022). 

Arinda et al., (2016) mengatakan bahwasannya motivasi intrinsik yaitu motivasi 

berasal dari masing-masing individu (Widyaputra, n.d.). Dinyatakan bahwa motivasi 

terbaik yaitu motivasi intrinsik karena asalnya langsung didalam diri sendiri. Lewat 

motivasi intrinsik, karyawan menjadi lebih sadar akan tanggung jawab mereka juga merasa 

termotivasi untuk menyelesaikan pekerjaan secara baik. Kinerja yang baik terjadi karena 

kesadaran ini, dan karyawan menyadari bahwasannya lewat mempertahankan kinerja 

secara bagus, karyawan bisa mendapatkan kecukupan kesehariannya. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh (Widyaputra, n.d.) bahwasannya motivasi intrinsik 

memiliki pengaruh bagus pada work quality. Sinar terang merupakan toko elektronik 

terbesar yang berada di Parakan, Temanggung. Toko elektronik ini juga mensuplai barang 

elektronik mereka kebeberapa kota lainnya di antaranya yaitu Jogja, Solo, Wonosobo, 

Magelang, dan Semarang. Oleh karena itu toko ini mempunyai banyak karyawan yang 

bekerja didalamnya dan terdapat beberapa divisi. Seperti divisi keuangan, Retur, 

Gudang,Pemasaran,dan supervisor(Setiawan et al., 2022). 

 

Pengembangan Hipotesis 

1. Hubungan Perceived Job Autonomy Terhadap Work Quality 

Beberapa ahli berpendapat, diantaranya Dessler kualitas kehidupan kerja yaitu 

kondisi dimana pegawai bisa terpenuhi hal penting mereka lewat pekerjaan di dalam 

organisasi (Alfani, 2018). Hasil studi diberlakukan oleh (Safitri, n.d.) menyebut 

bahwasannya job autonomy berhubungan buruk terhadap Work Quality. Selanjutnya 

menurut (Akbar et al., 2019) Perceived Job Autonomy berhubungan negatif terhadap Work 

Quality. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Ramadan, n.d.) Perceived Job Autonomy  

berhubungan negatif terhadap Work Quality(Posch et al., 2019). 

H1: Diduga Job Autonomy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work Quality. 

 

2. Hubungan Social Motivation Terhadap Work Quality 

Menurut beberapa ahli yaitu (Ryan) motivasi adalah energi, arah, keberlangsungan, 

dan keselarasan dari semua aspek yang mendorong dan mengarahkan tujuan. Motivasi 

telah menjadi perhatian utama dan konstan dalam bidang psikologi karena melibatkan 

regulasi biologis, kognitif, dan sosial yang mendasarinya (Iswandani, 2016). Hasil studi 

diberlakukan (Iswandani, 2016) menyebut Social Motivation berhubungan positif 

terhadap Work Quality. Selanjutnya menurut (Wibowo, n.d.) social motivation 



Jurnal Akuntansi, Manajemen, dan Perencanaan Kebijakan, Volume 1, Number 2, 2024 4 of 14 

 

 

https://economics.pubmedia.id/index.php/jampk 

berhubungan baik terhadap Work Quality. Penelitian lain menurut (Indriansyah & 

Darma, 2018) Social Motivation berhubungan positif terhadap Work Quality.  

H2: Diduga Social Motivation berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work 

Quality(Syamsir, 2020). 

3. Hubungan Instrinsic Motivation Terhadap Work Quality 

Menurut (Widyaputra, n.d.) motivasi Intrinsik diartikan seperti dorongan yang 

mendorong seorang karyawan untuk mencapai prestasi berasal dari dalam diri 

individu, yang juga dikenal sebagai faktor motivasional. Hasil penelitian selanjutnya 

menurut (Lamato & Rahman, n.d.) motivasi intrinsik berhubungan positif dan 

signifikan pada Work Quality. Selanjutnya menurut (Dharmayati, n.d.) motivasi 

intrinsik memberi hubungan signifikan positif terhadap Work Quality. Penelitian lain 

menurut (Widyaputra, n.d.) Didasarkan hasil studi pada pengujian hipotesis, diketahui 

bahwasannya motivasi intrinsik berhubungan positif dan signifikan pada Work Quality. 

H3: Diduga Instrinsic Motivation berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work 

Quality(Syamsir, 2020). 

 
Gambar 1.  Kerangka Pikir Penelitian 

 

Metodologi Penelitian 

Jenis studi menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data statistik. 

Metode penelitian membutuhkan ketelitian pada variabel dari objek studi untuk mencapai 

kesimpulan, dimana tidak ada kaitan pada konteks waktu, tempat, atau situasi tertentu. 

Populasi tidak hanya mencakup jumlah individu dalam objek atau subjek yang diteliti, 

tetapi juga mencakup seluruh karakteristik yang dimiliki oleh subjek atau objek tersebut.” 

Populasi dalam studi sebanyak 50 orang. Sampel yang diambil berdasarkan teknik total 

sampling merupakan semua populasi menjadi sampel. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner, wawancara serta dokumentasi. 

Work Quality 

Instrinsic Motivation 

Social Motivation 

Job Autonomy 
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Persamaan Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana dua atau lebih 

variabel bebas mempengaruhi variabel terikat, serta untuk menguji keberadaan hubungan 

fungsional antara variabel-variabel bebas tersebut dengan variabel terikat. (Ghozali,, 2018). 

Y= a+β1X1+β2X2+β3X3 +e 

 

Uji Validitas 

Pengukuran validitas dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor setiap item 

instrumen dengan skor total. Kriteria untuk menentukan validitas instrumen menggunakan 

korelasi product moment seperti yang tercantum di bawah ini. Rumus validitas dinyatakan 

sebagai berikut(Setiawan et al., 2022): 

 
 

Uji Reliabilitas 

Reliabilitas mengindikasikan seberapa konsisten suatu pengukuran dalam 

menghasilkan hasil yang stabil jika dilakukan pengukuran ulang pada subjek yang sama. 

Uji reliabilitas menggunakan teknik formula Alpha dengan menggunakan bantuan 

perangkat lunak SPSS versi 22 untuk Windows. Langkah uji reliabilitas memakai rumus 

Cronbach Alpha serperti dibawah ini(Duraku et al., 2022) 

 
 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

 

Uji Validitas 

 
Tabel. 1 Uji Validitas 

 

 

Variabel 

 

Indikator 

Penelitian 

R tabel 

(5% 

50) 

 

R 

hitung 

 

Keterangan 

 

 

Job Autonomy (X1) 

X1.1 0.279 0.745 Valid 

X1.2 0.279 0.587 Valid 

X1.3 0.279 0.457 Valid 
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X1.4 0.279 0.807 Valid 

X1.5 0.279 0.586 Valid 

X1.6 0.279 0.473 Valid 

X1.7 0.279 0.492 Valid 

 
 

 

Sosial Motivation 

(X2) 

X2.1 0.279 0.621 Valid 

X2.2 0.279 0.627 Valid 

X2.3 0.279 0.565 Valid 

X2.4 0.279 0.455 Valid 

X2.5 0.279 0.471 Valid 

X2.6 0.279 0.521 Valid 

X2.7 0.279 0.652 Valid 

X2.8 0.279 0.499 Valid 

 

Intrinsic Motivation 

(X3) 

X3.1 0.279 0.829 Valid 

X3.2 0.279 0.454 Valid 

X3.3 0.279 0.795 Valid 

X3.4 0.279 0.808 Valid 

X3.5 0.279 0.407 Valid 

X3.6 0.279 0.555 Valid 

 

 

Work Quality 
(Y) 

Y1 0.279 0,782 Valid 

Y2 0.279 0,828 Valid 

Y3 0.279 0,912 Valid 

Y4 0.279 0,889 Valid 

Y5 0.279 0,870 Valid 

     

 

Hasil pengujian terdiri dari nilai r hitung dan nilai r yang dihasilkan dari proses analisis 

yang diberikan pada uji validitas. Kriteria data yang akan dipertimbangkan adalah bila nilai 

r yang dihitung lebih besar dari nilai r pada tabel(Guo et al., 2021). Pada data yang disajikan, 

seluruh nilai r hitung indikator variabel yang diuji menunjukkan angka yang lebih tinggi 

dari nilai pada tabel.dengan demekian, seluruh data kuisoner yang diolah menggunakan 

aplikasi SPSS 25 dapat dipastikan valid(Xu et al., 2022). 

Uji Reliabilitas 
Tabel  2. Uji Reliabilitas 

 

 
Variabel 

 
Cronbanch

’s Alpha 

 
Batas 

Reabilitas 

 
Keterangan 

Job Autonomy (X1) 0.728 0.6 Reliabel 

Sosial Motivation (X2) 0.656 0.6 Reliabel 

Intrinsic Motivation (X3) 
0.712 0.6 Reliabel 
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Work Quality (Y) 0,910 0,6 Reliabel 

Nilai Cronbach Alpha dari variabel yang diuji melebihi nilai minimum yang 

disyaratkan agar dianggap andal. vaitu 0,6. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

seluruh variabel yang diuji dinilai mempunyai tingkat reliabilitas yang memadai(Nalim et 

al., 2020) 

 

Analisis Deskriptif Data 

Kriteria yang penulis ambil yaitu dengan cara menggunakan penilaian interval dimana 

nilai skor persepsi tertinggi vaitu 5 dan nilai skor terendah vaitu 1 kemudian dengan rumus 

dibawah ini(Kim et al., 2022): 

Skor maksimal – skor minimal 

Jumlah kelas 

 
Rata - rata Keterangan 
1.00 - 2.00 Rendah 
2.01 - 3.00 Sedang 
3.01 – 4.00 Tinggi 
4.01 – 5.00 Sangat Tinggi 

 

Hasil Uji Analisis Deskriptif Variabel X1 

 

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Deskriptif Variabel X1 
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Pada Variabel Job Autonomy (X1) ini memiliki point pernyataan sebanyak 7 buah, 

dengan 50 orang responden. Memiliki nilai makimal di pernyataan ketuju dengan rata - rata 

3.92 yang menunjukkan setuju atas pernyataan tersebut. Dan titik terendahnya di 

pernyataan keempat dengan rata – rata 3,48(Hajiali et al., 2022). 

 

Hasil Uji Analisis Deskriptif Variabel X2 

 

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Deskriptif Variabel X2 

 
 

Pada Variabel Sosial Motivation (X2) ini memiliki point pernyataan sebanyak 8 buah, 

dengan 50 orang responden. Memiliki nilai makimal di pernyataan kelima dengan rata - 

rata 4,10 yang menunjukkan setuju atas pernyataan tersebut. Dan titik terendah nya di 

pernyataan ketuju dengan rata – rata 3,60(Yu, 2023). 

 

Hasil Uji Analisis Deskriptif Variabel X3 
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Tabel 5. Hasil Uji Analisis Deskriptif Variabel X3 

 

 
 

Pada Variabel Intrinsic Motivation (X3) ini memiliki point pernyataan sebanyak 6 buah, 

dengan 50 orang responden. Memiliki nilai makimal di pernyataan keenam dengan rata-

rata 4,16 yang menunjukkan setuju atas pernyataan tersebut. Dan titik terendah nya di 

pernyataan kelima dengan rata – rata 3,54(Sjarifudin & Ali, 2023). 

Hasil Uji Analisis Deskriptif Variabel Y 

 
Tabel 6. Hasil Uji Analisis Deskriptif Variabel Y 

 

 

Pada Variabel Y independen ini juga memiliki rata-rata yang beragam juga. Nilai 

tertinggi ada di pertanyaan pertama dengan rata-rata 4.74. sedangkan memiliki 2 

pertanyaan dengan point terendah yaitu pernyataan ke-4 dan ke-5 dengan nilai rata-rata 

4,56(Honig, 2021). 
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Uji Korelasi 

 
 

Tabel menyajikan hasil uji korelasi dengan menggunakan SPSS27 dari data yang 

diperoleh penulis. Berdasarkan kesimpulan hasil tersebut, Job Autonomy berkorelasi atau 

signifikan dengan Social Motivation dan berkorelasi juga dengan Instrinsic Motivation . 

Sedangkan Social Motivation berhubungan dengan Instrinsic Motivation tetapi tidak 

berhubungan dengan Work Quality(Demircioglu, 2021). 

Hubungan Job Autonomy Terhadap Work Quality 

Setelah melakukan penelitian langsung, pengujian dan analisis data terhadap data 

penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwa variabel Job Autonomy berhubungan negatif dan 

tidak signifikan pada variabel Work Quality. Ini juga dapat mendukung penelitian-

penelitian sebelumnya yang menjadi acuan bagi para peneliti, yaitu penelitian oleh (Safitri, 

n.d.) yang menyatakan bahwa Job Autonomy berhubungan negatif terhadap Work Quality. 

Dari penelitian ini juga kesimpulannya hipotesis 1 pada studi tidak bisa terterima, yaitu 

bahwa Job Autonomy berpengaruh negatif terhadap Work Quality(de Jong et al., 2019). 

Hubungan Social Motivation Terhadap Work Quality 

Dalam pengujian variabel ini juga ditemukan bahwa variabel Social Motivation 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Work Quality. Maka dengan ini 
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hipotesis dapat diterima. Dan studi didukung studi sebelumnya dari (Iswandani, 2016) 

dimana mengatakan Social Motivation berhubungan positif pada Work Quality. Hal ini 

mengatifkan bahwa Hipotesis dua pada penelitian ini dapat di terima(S. Saragih et al., 

2021). 

Hubungan Instrinsic Motivation Terhadap Work Quality 

Varibel ini juga sama dengan variabel Social Motivation yang memiliki hubungan positif 

juga signifikan pada Work Quality. Maka kesimpulannya bahwasannya studi dapat 

memberi dukungan hasil studi sebelumnya dari (Widyaputra, n.d.) judulnya “Pengaruh 

Motivasi Intrinsik Terhadap Kepuasan Kerja Dan Kinerja Karyawan Pada PT Bussan Auto 

Finance” maka hipotesis tiga pada penelitian ini dapat diterima dan di buktikan dari hasil 

studi(Waddimba et al., 2019). 

 

Simpulan 

 

Studi ini dilakukan untuk memperoleh hasil analisis terhadap faktor-faktor yang 

diteliti yang dapat mempengaruhi pemberdayaan di tempat kerja. Berdasarkan hasil 

pembahasan yang telah dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 1. Job Autonomy tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap Work Quality; 

2. Social Motivation memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap Work Quality; 3. 

Instrinsic Motivation berhubungan positif dan signifikan terhadap Work Quality. 

 

Saran 

Didasarkan hasil studi, terdapat banyak saran dari peneliti dimana supaya memberi 

kegunaan ataupun hal positif lain diantaranya: 

1. Untuk perusahaan 

Saran yang peneliti berikan kepada Sinar Terang Parakan sebaiknya lebih 

memperhatikan dan mengkaji terkait dengan karyawannya terutama tentang Job 

Autonomy. Hal tersebut dikarenakan dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa Job 

Autonomy tidak mempengaruhi Work Quality. 

2. Untuk penelitian selanjutnya 

Untuk penelitian mendatang, disarankan untuk meningkatkan jumlah sampel yang lebih 

besar. Jika peneliti berniat menggunakan variabel yang sama, disarankan untuk 

mempertimbangkan penggunaan indikator lain. Hal ini diharapkan dapat menghasilkan 

pengembangan dan temuan yang berbeda dalam penelitian. Selain itu, sangat 

disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan variabel lain dalam penelitian, 
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karena masih terdapat potensi variabel lain di luar cakupan penelitian ini yang mungkin 

mempengaruhi hasil penelitian 
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